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ABSTRAK 
Indonesia sangat kaya akan plasma nutfah berbagai jenis tanaman, sebagai 
bahan baku obat-obatan. Keadaan ini dapat membantu upaya dalam mengatasi 
infeksi kulit yang disebabkan oleh bakteri S. aureus. Salah satu upaya untuk 
mengatasi infeksi tersebut dengan menggunakan daun jarak pagar. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak 
etanol daun jarak pagar terhadap zona hambat bakteri S. aureus, dan untuk 
mengetahui KHM ekstrak etanol daun jarak pagar yang mampu menghambat 
pertumbuhan bakteri S. aureus. Penelitian dilaksanakan pada bulan April-Juni 
2015 di Laboratorium Biologi Universitas Galuh Ciamis. Penelitian menggunakan 
metode eksperimen. Konsentrasi ekstrak daun jarak pagar yang digunakan dalam  
perlakuan penelitian ini adalah 20% 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90% 
dengan empat kali ulangan. Pengujian ekstrak daun daun jarak pagar terhadap 
zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus ini dilakukan dengan teknik sumur 
(Cup-plate technique).Parameter pada penelitian ini adalah diameter zona hambat 
yang diukur dalam satuan millimeter, selanjutnya data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji ANAVA satu faktor. Dari hasil analisis didapat bahwa Fhitung 
> Ftabel, maka kesimpulannya adalah terdapat perbedaan pengaruh berbagai 
konsentrasi ekstrak daun jarak pagar terhadap zona hambat bakteri S. aureus, dan 
konsentrasi 40% merupakan KHM ekstrak daun jarak pagar yang mampu 
menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat Indonesia telah lama memanfaatkan bahan alam yang berasal 
dari tumbuhan sebagai obat tradisional untuk menangani berbagai masalah 
kesehatan. Hal ini sangat menguntungkan bagi masya-rakat Indonesia karena 
bahan baku-nya mudah didapat, relatif murah dan dapat diramu sendiri dirumah. 
Tumbuhan yang masih belum banyak dimanfaatkan sebagai obat tradisional 
adalah jarak pagar. Jarak pagar merupakan tumbuhan yang banyak ditemukan di 
hampir seluruh wilayah di Indonesia dan tanaman jarak ini dapat tumbuh dengan 
baik di kawasan tropis. Jarak pagar ber-bentuk pohon kecil atau belukar be-sar 
dengan tinggi mencapai 5 meter dan bercabang tidak teratur. Batang-nya berkayu, 
berbentuk silinder dan bergetah. Tanaman ini mampu hidup sampai berumur lima 
puluh tahun dengan diperbanyak melalui biji dan stek (Prihandana, 2007: 5). 
Meskipun jarak pagar ini da-pat tumbuh dengan baik dan banyak ditemukan 
di Indonesia, namun pe-manfaatan jarak pagar ini masih sangat kurang. Bahkan 
tanaman jarak pagar ini hanya dijadikan se-bagai pagar pembatas ladang, pagar 
batas desa, pagar kuburan, dan pengganti nisan. Padahal daun jarak pagar ini 
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mengandung komponen bioaktif. Hasil dari penelitian Nuria, et al.(2009: 35) 
dengan menggunakan metode kromatografi lapis tipis (KLT) didapat daun jarak 
pagar positif mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin 
yang merupakan senyawa aktif yang bersifat antibakteri. 
Senyawa aktif yang terdapat pada daun jarak pagar merupakan senyawa 
aktif yang bersifat anti-bakteri, sehingga daun jarak pagar ini diduga dapat 
dijadikan sebagai obat tradisional untuk mengobati penyakit yang disebabkan oleh 
bak-teri. Sebelumnya daun jarak pagar ini digunakan untuk mengobati penyakit 
kulit, seperti gatal-gatal, eksim, jerawat, dan bisul (Nurcholis dan Sumarsih, 2007: 
24). Salah satu penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri adalah bisul. Bisul 
merupakan penyakit kulit yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus. 
Bakteri S. aureus merupakan bakteri gram positif yang dapat me-nyebabkan 
infeksi pada kulit dan infeksi pada organ tubuh lainnya. Infeksi S. aureus ditandai 
dengan ke-rusakan jaringan yang disertai abses bernanah. Beberapa penyakit 
infeksi yang disebabkan S. aureus adalah bisul, jerawat, pneumonia, meningi-tis, 
dan arthritis (Kusuma, 2009). 
Menurut penelitian sebelum-nya yang sudah dilakukan oleh Nuria et al. 
(2009) menunjukan bahwa ekstrak daun jarak pagar mempunyai aktivitas 
antibakteri terhadap bakteri S. aureus. Namun pada penelitian tersebut tidak 
diteliti pengaruh per-bedaan konsentrasi ekstrak daun jarak pagar terhadap 
pertumbuhan bakteri S. aureus, dan konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak 
daun jarak pagar yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Oleh 
karena itu, maka penting dilakukan penelitian lanjutan tentang uji ekstrak etanol 
daun jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh berbagai 
konsentrasi ekstrak etanol daun jarak pagar terhadap zona hambat bakteri S. 
aureus dan untuk mengetahui konsentrasi hambat minimum (KHM) ekstrak 
etanol daun jarak pagar yang mampu meng-hambat pertumbuhan bakteri S. 
aureus.  
 
BAHAN DAN METODE 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April–Juni 2015 di Labo-ratorium 
Universitas Galuh Ciamis. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dan 
akan digunakan 7 konsentrasi yang berbeda. Untuk masing-masing per-lakuan 
dilakukan empat kali peng-ulangan. 
 Variabel bebas dalam pe-nelitian ini adalah ekstrak etanol daun jarak pagar, 
yaitu dengan konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90%. Sedangkan, 
variabel terikat pada penelitian ini adalah zona hambat baktero S. aureus. 
 Prosedur penelitian meliputi, pembuatan ekstrak daun jarak pagar. 
Menimbang 200 gram serbuk daun jarak pagar, kemudian direndam menggunakan 
etanol 96% selama 48 jam dengan perbandinan bahan dan pelarut 1 : 4 (Yenie et 
al., 2013). Setelah itu disaring dengan meng-gunakan kertas saring sampai didapat 
ekstrak cair daun jarak pa-gar. Ekstrak cair kemudian diuapkan dengan 
menggunakan waterbath hingga diperoleh ekstrak kental daun jarak pagar. 
Ekstrak kental daun jarak pagar kemudian di buat men-jadi tujuh seri konsentrasi 
dengan pengenceran menggunakan aqua-dest steril. Setiap seri konsentrasi dibuat 
dengan menambahkan aqua-dest steril kedalam beberapa gram ekstrak kental 
daun jarak pagar. Kemudian membuat suspensi bak-teri. Koloni bakteri S. aureus 
Jurnal Pendidikan Biologi (Bioed) 
 
 
 
Volume 4, 1, Maret 2016                                                                                                            77 
diambil menggunakan jarum ose, kemudian dimasukan kedalam tabung reaksi 
yang berisi 10ml NaCl Fisiologis dan bandingkan ke-keruhannya dengan larutan 
Standar Mc Farland 0,5. 
 Membuat media agar dan inokulasi bakteri Mueller Hinton Agar ditimbang 
sebanyak 38 gram kemu-dian dilarutkan mengunakan aqua-dest sebanyak 1000ml. 
Dipanaskan hingga mendidih, sambil diaduk terus menerus. Agar kemudian 
dituangkan kedalam ta-bung reaksi dan disteril-kan didalam autoklaf selama 30 
menit. Setelah steril kemudian agar dituangkan bersamaan dengan 1ml suspensi 
bakteri yang diambil menggunakan jarum suntik kedalam cawan, lalu 
dihomogenkan. Apabila agar sudah dingin dan memadat kemudian dibuat empat 
sumur, dengan alat pelubang yang ber-diameter 7mm. Ekstrak daun jarak pagar 
kemudian dimasukan se-banyak 0,2ml pada masing-masing sumur. Kemudian 
bahan uji di-inkubasikan pada suhu 37oC selama 24 jam didalam inkubator. 
Setelah 24 jam, kemudian amati zona hambat bakteri yang terbentuk dengan cara 
mengukur daerah bening (diameter zona hambat) dengan menggunakan jang-ka 
sorong dalam satuan mili-meter. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Data penelitian diperoleh dengan cara mengukur diameter zona hambat 
bakteri yang terbentuk. Data hasil pengukuran rata-rata dia-meter zona hambat 
pada setiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1 Rata-rata hasil pengukuran diameter zona hambat bak-teri S. aureus dari 
pe-ngaruh berbagai ekstrak daun jarak pagar 
 
No. Perlakuan 
Rata-rata Ø Zona Hambat 
(mm) 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
Konsentrasi 30% 
Konsentrasi 40% 
Konsentrasi 50% 
Konsentrasi 60% 
Konsentrasi 70% 
Konsentrasi 80% 
Konsentrasi 90% 
7,00 
8,66 
10,43 
10,69 
11,10 
11,18 
11,33 
 
Catatan: diameter sumur 7mm 
 
Hasil pada tabel 1 menunjuk-kan pengaruh konsentrasi ekstrak daun jarak 
pagar terhadap per-tumbuhan bakteri S. aureus yang ditandai dengan terbentuknya 
zona hambat. Zona hambat terbentuk pada konsentrasi 40%, 50%, 60%, 70%, 
80%, dan 90%. Sedangkan, pada konsentrasi 30% tidak  ter-bentuk zona hambat. 
Berdasarkan hasil pada tabel 1 maka dibuat grafik hubungan antara 
konsentrasi ekstrak daun jarak pagar terhadap rata-rata dia-meter zona hambat 
yang ditimbul-kan pada bakteri S. aureus. 
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Gambar 1 Grafik hubungan antara konsentrasi ekstrak daun jarak pagar terhadap 
diameter zona hambat yang dihasilkan 
 
Berdasarkan gambar1 me-nunjukkan bahwa terlihat semakin bertambah 
konsentrasi perlakuan, maka semakin bertambah pula zona hambat yang 
dihasilkan. Konsentrasi 90% merupakan konsentrasi  yang menghasilkan rata-rata 
diameter zona hambat yang paling besar. Sedangkan konsentrasi 40% merupakan 
konsentrasi yang menghasilkan rata-rata diameter zona hambat yang paling kecil, 
sekaligus konsentrasi 40% me-rupakan KHM atau konsentrasi terendah ekstrak 
daun jarak pagar yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan Analisis Varian Satu 
Faktor (ANAVA One Way). Analisis statistik ANAVA One Way dilakukan untuk 
menganalisis hasil pengukuran diameter zona hambat bakteri S. aureus yang 
diujikan dengan ekstrak daun jarak pagar. 
Berdasarkan hasil analisis sidik ragam (ANAVA) pada uji ekstrak daun 
jarak pagar terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vitro, 
maka diketahui bashwa terdapat perbeda-an pengaruh konsentrasi ekstrak daun 
jarak pagar terhadap zona hambat pertumbuhan bakteri S. aureus. Hal ini 
kemungkinan di-karenakan oleh kadar kandungan senyawa aktif pada setiap 
konsen-trasi yang  berbeda-beda.  Karena apabila konsentrasi di-perbesar ma-ka 
kandungan senyawa aktifnyapun semakin besar, sehingga akan me-nyebabkan 
kematian bakteri yang besar pula. Jadi, semakin tinggi konsentrasi semakin besar 
zona hambat yang terbentuk begitu juga sebaliknya, semakin rendah konsen-trasi 
semakin kecil zona hambat bakteri yang terbentuk. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Pelczar dan Chan (2012 : 453) bahwa terdapat beberapa faktor yang 
dapat mem-pengaruhi zat antimikroba yaitu konsentrasi zat antimikroba, jumlah 
mikroorganisme, suhu, spesies mikroorganisme, adanya bahan orga-nik, 
keasaman atau keba-saan (pH). Dengan penjelasan ter-sebut bahwa konsentrasi 
zat anti-mikroba mem-pengaruhi pertumbuh-an mikro-organisme, artinya jika 
konsentrasi zat antibakteri pada ekstrak daun jarak pagar berbeda, maka per-
tumbuhan bakteri S. aureus juga akan berbeda.  
Uji aktivitas antibakteri pada penelitian ini menggunakan metode difusi 
dengan cup-plate technique, pada metode ini media agar yang telah ditanami 
dengan bakteri ke-mudian dilubangi menggunakan alat pelubang hingga terbentuk 
sumuran. dan pada sumur  tersebut kemudian diberi ekstrak daun jarak pagar yang 
akan diuji sampai nantinya terbentuk zona hambat atau zona bening di sekitar 
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sumur. Adanya area jernih mengindikasikan  adanya hambatan pertumbuhan 
bakteri S. aureus oleh ekstrak daun jarak pagar. 
Ekstrak daun jarak pagar dapat menghasilkan zona hambat pada bakteri   S. 
aureus. Zona ham-bat merupakan tempat dimana pertumbuhan bakteri terhambat 
yang menunjukkan tidak adanya per-tumbuhan bakteri. Zona hambat ter-bentuk 
karena, ekstrak daun jarak pagar mengandung senyawa meta-bolit sekunder yang 
bersifat anti-bakteri. Berdasarkan penelitian Nuria ,et al. (2009) menunjukkan 
bahwa hasil uji kualitatif golongan senyawa metabolit yang ada dalam ekstrak 
daun jarak pagar positif mengandung senyawa antibakteri, yaitu flavonoid, tanin, 
dan saponin.  
Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri adalah mem-bentuk senyawa 
kompleks dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak 
membrane sel bakteri dan diikuti dengan keluarnya senyawa intraseluler. 
Mekanisme kerja tanin sebagai antibakteri adalah menghambat en-zim reverse 
transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga sel bakteri tidak dapat terbentuk. 
Sedangkan, mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah menurunkan 
tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permea-bilitas atau 
kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar (Nuria et al. 
2009). Mekanisme senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun jarak pagar 
berbeda-beda dan masing-masing memiliki mekanisme hambat yang spesifik. 
Berbagai mekanisme senyawa metabolit sekunder tersebut saling bersinergis 
sehingga menye-babkan sel bakteri mengalami ke-rusakan yang berakibat matinya 
sel bakteri. 
Konsentrasi yang tidak me-nunjukkan adanya diameter zona hambat adalah 
konsentrasi 30%, hal ini berkaitan dengan kandungan zat aktif pada konsentrasi 
tersebut tidak bisa menghambat pertumbuhan bakteri. Sedangkan konsentrasi eks-
trak daun jarak pagar 40%, 50%, 60%, 70%, 80%, dan 90% menunjukkan adanya 
zona hambat bakteri yang terbentuk. 
Hasil pada penelitian ini bahwa konsentrasi terendah ekstrak daun jarak 
pagar yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus adalah 
konsentrasi 40% yang menghasilkan diameter zona hambat sebesar 8,66 mm. 
Konsentrasi ter-sebut dinyatakan sebagai Konsen-trasi Hambat Minimum (KHM) 
artinya konsentrasi yang diduga paling efek-tif digunakan sebagai antibakteri yang 
harus diujikan terlebih dahulu dengan uji in vivo. 
Dalam dunia kesehatan ter-dapat aturan dalam penentuan dosis obat. 
Penentuan dosis tersebut me-merlukan KHM atau minimum inhibitory 
concentration (MIC) yaitu konsentrasi terkecil zat antibakteri yang dapat 
menghambat pertumbuh-an bakteri yang dilakukan pengujian secara in vitro. 
Penentuan KHM ini sangat penting karena dikhawatirkan apabila konsentrasi 
yang digunakan terlalu besar dapat menimbulkan efek samping terhadap fisiologis 
tubuh. Cara menentukan KHM adalah dengan melakukan uji pen-dahuluan 
sampai ditemukan konsen-trasi ekstrak yang paling kecil yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri.  
 
SIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Terdapat perbedaan pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak etanol daun jarak 
pagar terhadap zona hambat bakteri S. aureus. 
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2. Konsentrasi 40% merupakan konsentrasi minimum ekstrak etanol daun jarak 
pagar yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri S. aureus. 
Untuk lebih lanjut disarankan melakukan penelitian mengenai uji ekstrak daun 
jarak pagar terhadap pertumbuhan bakteri S. aureus secara in vivo. 
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